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Based on Student Learning Outcomes of Class V SDN 02 Talawi Hilir in PKN Subjects it was found 
that Student Learning Outcomes in PKN Subjects was still very low. The purpose of this study was to 
describe and obtain information about Student Learning Outcomes Improvement in PKN Subjects 
through the cooperative learning model type Student Facilitator and Explaining in Class V SDN 02 
Talawi Hilir. This research is a class action research. Research procedures in this study include 
planning, action, observation and reflection. This research consisted of two cycles with four meetings. 
The research subjects consisted of 29 students of Class V SDN 02 Talawi Hilir. Research data were 
collected using Observation sheets. Data were analyzed using percentages. Based on the results of the 
research and discussion that has been presented in the previous chapter, it can be concluded that it 
can be concluded that the model of demonstration learning can improve student learning outcomes in 
the subjects of the National Education School in Class V SDN 02 Talawi Hilir. Student Learning 
Outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in the first cycle was 73.79 (enough) 
increased to 82.76 (good) with an increase of 8.97 (good). 
 





Berdasarkan Hasil Belajar siswa Kelas V SDN 02 Talawi Hilir Pada Mata Pelajaran PKN 
ditemukan bahwa Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PKN masih sangat rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang Peningkatan 
Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PKN melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining di Kelas V SDN 02 Talawi Hilir. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 29 orang siswa Kelas V SDN 02 Talawi 
Hilir. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar Observasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaan demonstrasi dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada Mata 
PelajaranPKN di Kelas V SDN 02 Talawi Hilir. Hasil Belajar siswadari siklus I ke siklus II. 
Hasil Belajar siswa pada siklus I adalah 73,79 (cukup) meningkat menjadi 82,76 (baik) 
dengan peningkatan sebesar 8.97 (baik). 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin maju 
mengharuskan manusia untuk senantiasa 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya agar dapat mengikuti persaingan 
hidup yang semakin ketat. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensinya adalah 
melalui pendidikan. Melalui pendidikan 
manusia dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan serta membentuk sikap 
yang baik. Hal ini sesuai dengan tujuan 
dari pendidikan nasional. 
Pembelajaran PKN di SD 
mempunyai kedudukan yang penting 
dalam upaya mempersiapkan peserta didik 
menjadi warga negara yang memiliki 
komitmen kuat dan konsisten untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Oleh karena itu, 
pembelajaran PKn diarahkan untuk 
membentuk warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga 
Negara yang baik, cerdas, terampil dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh 
pancasila dan UUD 1945. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PKN di Kelas V pada 
semester I tahun ajaran 2019/2020, 
ditemukan fenomena bahwa Hasil Belajar 
siswa dalam pembelajaran PKN masih 
rendah. jumlah siswa yang tuntas pada 
ulangan harian hanya 10 orang yang tuntas 
dari 29 orang siswa ini berarti dapat 
dikategorikan pada kategori tidak tuntas. 
Rendahnya Hasil Belajar siswa akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Bertolak dari hal tersebut, maka guru harus 
melakukan berbagai upaya, baik teknik 
maupun strategi yang diperlukan untuk 
mampu mendorong aktifitas belajar siswa 
guna dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kearah yang lebih optimal. Hasil 
belajar yang optimal tersebut dapat dicapai 
jika adanya kerjasama antara guru dengan 
siswa dan kerjasama siswa dengan siswa 
yang merupakan suatu kombinasi yang 
baik dalam suatu proses pembelajaran di 
sekolah  Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan Aktivitas 
siswa dalam belajar adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
beragam. Dalam hal ini, guru dapat 
memilih berbagai model pembelajaran 
yang tepat untuk dapat menarik perhatian 
siswa dan membangkitkan Aktivitas siswa 
sehingga  
tercipta proses pembelajaran yang baik. 
Sehingga nantinya juga akan berdampak 
pada peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa. 
Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining merupakan 
model pembelajaran dimana siswa/siswa 
belajar mempresentasikan ide/pendapat 
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pada rekan siswa lainnya. Model 
pembelajaran ini efektif untuk melatih 
siswa berbicara untuk menyampaikan 
ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. 
Model pembelajaran ini akan relevan 
apabila siswa secara aktif ikut serta dalam 
merancang materi pembelajaran yang akan 
dipresentasikan. Berdasarkan latar 
belakang tersebut agar Hasil Belajar siswa 
Kelas V SDN 02 Talawi Hilir Pada Mata 
PelajaranPKNdapat meningkat, maka 
penulis mencoba mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul Peningkatan 
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
PKN Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining di Kelas V SDN 02 Talawi 
Hilir. 
KAJIAN TEORI 
Sudjana (2010:102) mengemukakan 
Hasil Belajar pada dasarnya merupakan 
proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman belajar. Perubahan 
tingkah laku yang dimaksud meliputi 
perubahan pemahaman, pengetahuan, 
sikap, keterampilan, kebiasaan dan 
apresiasi. Sedangkanpengalaman itu 
sendiri dalam proses belajar adalah 
terjadinya interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Sementara itu, Trianto 
(2010: 6) mengemukakan belajar yang 
berhasil mesti melalui berbagai macam 
Aktivitas, baik Aktivitas fisik maupin 
psikis. Aktivitas fisik ialah siswa giat-aktif 
dengan anggota badan, membuat sesuatu, 
bermain ataupun bekerja. Sedangkan 
Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika 
daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya 
atau banyak berfungsi dalam proses 
belajar. Ia mendengarkan, mengamati, 
menyelidiki, mengingat, menguraikan, dan 
sebagainya. 
Hasil Belajar dapat terwujud apabila 
siswa terlibat belajar secara aktif. Suyatno 
(2009: 82) mendefinisikan belajar aktif 
sebagai usaha manusia untuk 
membangunpengetahuan dalam dirinya. 
Pembelajaran akan menghasilkan suatu 
perubahan dan peningkatan kemampuan, 
pengetahuan dan ketrampilan pada diri 
siswa. Siswa mampu menggali 
kemampuannya dengan rasa ingin tahunya 
sehingga interaksi yang terjadi akan 
menjadi pengalaman dan keinginan untuk 
mengetahui sesuatu yang baru. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Belajar 
merupakan kegiatan atau tindakan baik 
fisik maupun mental yang dilakukan oleh 
individu untuk membangun pengetahuan 
dan ketrampilan dalam diri dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil Belajar akan 
menjadikan pembelajaran yang efektif. 
Guru tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, 
guru harus mampu membawa siswauntuk 
aktif dalam belajar. 
126 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol.05 No.1 th.2020 
 
PKN merupakan salah satu mata 
pelajaran  yang sangat penting untuk 
diajarkan pada jenjang sekolah dasar. 
Trianto (2012: 1.15)  menyatakan bahwa  
pelajaran  PKN  merupakan  salah  satu  
pelajaran  yang  berkaitan langsung  
dengan  kehidupan  masyarakat  dan  
cenderung  pada  pendidikan afektif. 
Tetapi di dalam pelaksanaan pembelajaran, 
tidak sedikit yang salah menafsirkan 
bahwa  PKN dengan PKn  merupakan hal 
yang sama. Padahal keduanya memiliki 
definisi dan fungsi yang berbeda dalam 
pembelajaran. Hal  ini  sesuai  dengan  
pendapat  Soemantri  bahwa  PKN  adalah 
pendidikan kewargaan negara, yang 
merupakan mata pelajaran sosial yang 
bertujuan  membentuk  warga  negara  
yang  baik  yaitu  warga  negara  yang 
tahu,  mau,  dan  mampu  berbuat  baik,  
sedangkan  PKn  adalah  pendidikan 
kewarganegaraan,  pendidikan  yang  
menyangkut  status  formal  warga negara  
yang  berisi  tentang  diri  
kewarganegaraan,  peraturan  naturalisasi 
atau pemerolehan status sebagai WNI. 
Pengertian PKn juga dijelaskan di 
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006  
tentang  standar  isi.  Di  dalam  
Permendiknas  No.  22  Tahun  2006 
tentang  standar  isi  tertulis  bahwa  
pendidikan  kewarganegaraan  adalah mata 
pelajaran  yang memfokuskan pada 
pembentukan warga  negara yang 
memahami  dan  mampu  melaksanakan  
hak-hak  dan  kewajibannya  untuk 
menjadi  warga  negara  Indonesia  yang  
cerdas,  terampil,  dan  berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, penulis menyimpulkan bahwa PKN  
merupakan  mata  pelajaran  yang  
berkaitan  erat  dengan  pendidikan afektif  
yang  berpengetahuan  bela  negara.  PKn  
juga  dikatakan  sebagai pendidikan  awal  
bela  negara,  idiologi  pancasila  dan  
UUD  1945, naturalisasi, dan pemerolehan 
status warga negara. 
Model SFAE merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif, dalam model 
pembelajaran SFAE siswa ditempatkan 
dalam kelompok- kelompok kecil (4 
sampai 6 siswa) yang heterogen. Dengan 
pembelajaran kelompok diharapkan para 
siswa dapat meningkatkan keaktifan, daya 
serap dan motivasi belajar siswa sebagai 
salah satu alternatif pemecahan masalah 
dalam meningkatkan sikap nasionalisme 
dan Hasil Belajar siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
SFAE memiliki lima komponen. Kelima 
komponen tersebut yaitu: (1) teaching, 
yakni pemberian materi secara garis besar 
kepada siswa (2) teams, yaitu 
pembentukan kelompok heterogen yang 
terdiri atas 4 sampai 6 siswa, (3) student 
creative, melaksanakan tugas dalam satu 
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kelompok dengan menciptakan situasi di 
mana keberhasilan individu ditentukan 
atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya, (4) student explain, yaitu 
siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
kepada siswa lainnya dengan bahasa siswa 
itu sendiri melalui peta konsep (5) 
wholeclass units, yaitu pemberian materi 
kembali di akhir pembelajaran oleh guru 
secara singkat (Huda, 2013: 230). 
Menurut peneliti dari uraian di atas, 
model pembelajaran SFAE memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
model pembelajaran ini di antaranya yaitu 
siswa dapat melatih keberaniannya untuk 
mempresentasikan materi yang akan 
dibahas. Namun kekurangannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama saat 
mempresentasikan hasil diskusi sehingga 
siswa tidak mendapatkan kesempatan yang 
sama. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester I tahun ajaran 
2019/2020. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Juli-Desember 2019. 
Subjek penelitian adalah siswa Kelas V 
SDN 02 Talawi Hilir dengan jumlah siswa 
29 orang. Terdiri dari 18 orang laki-laki 
dan 11 orang perempuan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sebelum  melaksanakan penelitian 
hasil ulangan harian siswa pada materi 
Menyebutkan karakteristik wilayah NKRI 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
banyak siswa yang tidak mencapai KKM 
yang telah diterapkan seperti dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Ulangan 
siswa  
Kriteria JML % 
≥ 75 Tuntas 10 34,48 
≤ 75 Tidak Tuntas 19 65,51 
Jumlah 29 100 
Sumber : Guru Kelas V SDN 02 Talawi 
Hilir 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat jumlah siswa yang tuntas pada 
ulangan harian hanya 10 orang yang tuntas 
dari 29 orang siswa ini berarti dapat 
dikategorikan pada kategori tidak tuntas. 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan Hasil 
Belajar siswa dalam pembelajaran PKN di 
Kelas V SDN 02 Talawi Hilir, melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Facilitator and Explaining 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasihasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 2 model 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining  telah 
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menujukkan hasil yang signifikan terlihat 
dari Hasil Belajar baik dalam hal mencatat, 
menyimak, menangapi dan bertanya. Hal 
ini terlihat dari Hasil Belajar siswa yang 
masih berada diatas standar yang telah 
ditetapkan. Oleh sebab itu, terdapat 
peningkatan dari pada pertemuan 
sebelumnya, dan peningkatan ini telah 
menunjukkan hasil yang signifikan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2. Perkembangan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
No Siklus Tuntas  Tidak Tuntas 
1 Pra Siklus 10 19 
2 Siklus 1 16 13 
3 Siklus 2 26 3 
Sumber: Guru Kelas V SDN 02 Talawi Hilir 
 
Gambar 1. Perkembangan Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 dan 2 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining di Kelas V 
SDN 02 Talawi Hilir selama siklus I, serta 
hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran telah 
dapat teratasi. Hal ini terlihat dari :  
1. Siswa sudah banyak yang 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru dengan fokus 
2. Siswa berdiskusi di dalam 
kelompoknya dengan serius dan 
konsentrasi dan tidak lagi melakukan 
Aktivitas lain seperti bercerita-cerita. 
3. Keaktifan siswa di dalam kelas sudah 
tinggi hal ini terlihat banyaknya 
jumlah siswa yang memberikan 







Perkembangan Ketuntasan Hasil Belajar Siklus  1  
dan Siklus  2 
Tuntas Tidak Tuntas
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tanggapan atau respon terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru maupuan 
oleh perwakilan kelompok. Selain itu, 
terlihat bahwa siswa berebutan dalam 
bertanya dan menanggapi 
4. Siswa terlihat percaya diri dalam  
vektor secara analitik yang telah 
dipelajari. Hal ini terlihat dari mereka 
terlihat tenang dalam menyampaikan 
cerita dan mampu bercerita dengan 
bahasa sendir yang mudah dipahami 
5. Siswa sudah mulai mencatat 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka 
pada saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
sehingga peserta didik dapat mengerti 
alur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2. Guru sudah memberikan penghargaan 
seperti pujian kepada siswa yang 
berani tampil untuk Menyebutkan 
karakteristik wilayah NKRI baik 
dengan memberikan pujian ataupun 
dengan memberikan nilai plus. 
3. Guru telah dapat membagi 
perhatiannya kepada kelompok yang 
yang ada dikelas secara mereta. 
4. Perkembangan minat belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 3 Perkembangan Hasil Belajar siswaantara Siklus I dan Siklus II 
No Minat Belajar Siswa Siklus Rata-
rata 1 2 
1 Perasaan Senang 71.76 82.14 76.95 
2 Perhatian Siswa 71.67 81.18 76.43 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 71.62 81.76 76.69 
4 Siswa menyimak penjelasan dari guru 71.68 81.66 76.67 
Rata-rata 71.70 81.60 76.65 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan Hasil Belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan Hasil Belajar 
siswa , dimana rata-rata Hasil Belajar 
siswa pada siklus I adalah 71.70 dengan 
kategori baik meningkat menjadi 81.60 
dengan kategori baik pada siklus II. Rata-
rata Aktivitas siswa setelah siklus I dan 
Siklus II adalah 76,65 dengan kategori 
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
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peningkatan sebesar 9.9 dalam hal Hasil Belajar siswa . 
 
Gambar 2 Perkembangan Hasil Belajar siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data Hasil 
Belajar siswa pada siklus II dapat dilihat 
bahwa Hasil Belajar siswa pada setiap 
siklus mengalami peningkatan dan telah 
mencapai target ditentukan yaitu 75%, 
maka penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus III.  
Data analisis pengamatan Hasil 
Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PKN 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PKN 
sebelum menggunakan model ini masih 
banyak yang rendah dan berada pada 
kategori cukup. Namun setelah 
penggunaan model ini, Hasil Belajar siswa 
Pada Mata Pelajaran PKN menjadi 
meningkat dan berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa Hasil Belajar siswa hanya berada 
pada rata-rata 68,27. Namun setelah 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining, Hasil Belajar siswa meningkat 
menjadi 73,79 pada siklus 1. Berdasarkan 
gambaran hasil pengamatan dan 
pengolahan data pada siklus 2 diperoleh 
rata-rata Hasil Belajar siswa adalah 82,76 
terjadi peningkatan 8,97. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining pada 
siklus I masih belum berhasil karena 
disebabkan : 
1. Siswa masih banyak yang tidak 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa masih banyak yang tidak ikut 













Perkembangan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Siklus I
Siklus II
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melakukan Aktivitas lain seperti 
bercerita-cerita 
3. Keaktivan siswa di dalam kelas masih 
rendah hal ini terlihat sedikitnya 
jumlah siswa yang memberikan 
tanggapan atau respon terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru maupuan 
oleh perwakilan kelompok. 
4. Siswa masih kurang percaya diri 
dalam Melakukan Peragaan manfaat 
hidup rukun dalam kemajemukan 
keluarga yang telah dipelajari. Hal ini 
terlihat dari mereka gugup dalam 
memperagakan manfaat hidup rukun 
dalam kemajemukan keluarga. 
5. Siswa masih banyak yang belum 
mencatat penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
6. Guru saat awal pembelajaran belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
sehingga peserta didik kurang 
mengerti alur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
7. Guru sudah memberikan penghargaan 
seperti pujian kepada siswa yang 
berani tampil untuk Menyebutkan 
karakteristik wilayah NKRI namun 
kegiatan ini masih belum terlaksana 
secara efektif. 
8. Guru cenderung terfokus kepada 
kelompok yang ada di depan 
kelompok yang berada di belakang 
kurang terperhatikan oleh guru. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata Hasil Belajar yang dicapai oleh siswa 
adalah 82,76. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran pada siklus II ini, 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining lebih 
dikembangkan. Disamping itu, pada siklus 
II ini juga ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Siswa sudah banyak yang 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru dengan fokus 
2. Siswa berdiskusi di dalam 
kelompoknya dengan serius dan 
konsentrasi dan tidak lagi melakukan 
Aktivitas lain seperti bercerita-cerita. 
3. Keaktifan siswa di dalam kelas sudah 
tinggi hal ini terlihat banyaknya 
jumlah siswa yang memberikan 
tanggapan atau respon terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru maupuan 
oleh perwakilan kelompok. Selain itu, 
terlihat bahwa siswa berebutan dalam 
bertanya dan menanggapi 
4. Siswa terlihat percaya diri dalam 
Menyebutkan karakteristik wilayah 
NKRI yang telah dipelajari. Hal ini 
terlihat dari mereka terlihat tenang 
dalam menyampaikan cerita dan 
mampu bercerita dengan bahasa sendir 
yang mudah dipahami 
5. Siswa sudah mulai mencatat 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 
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6. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
sehingga peserta didik dapat mengerti 
alur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
7. Guru sudah memberikan penghargaan 
seperti pujian kepada siswa yang 
berani tampil untuk baik dengan 
memberikan pujian ataupun dengan 
memberikan nilai plus. 
8. Guru telah dapat membagi 
perhatiannya kepada kelompok yang 
yang ada dikelas secara mereta. 
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan Hasil Belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II. Hasil Belajar 
siswa pada siklus I adalah 73,79 
meningkat menjadi 82,76 dengan 
peningkatan sebesar 8,97. Berdasarkan 
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining  dapat 
meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada 
Mata Pelajaran PKN di SDN 02 Talawi 
Hilir. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaan demonstrasi dapat 
meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada 
Mata Pelajaran PKN di SDN 02 Talawi 
Hilir. Hasil Belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II. Hasil Belajar siswa pada siklus I 
adalah 73,79 (cukup) meningkat menjadi 
82,79 (baik) dengan peningkatan sebesar 
8.97 (baik). 
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